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INTISARI

Flavonoid yang tekandung didalam daun salam (Eugenia polyantha)merupakan
salah satu golongan senyawa yang dapat menurunkan kadar glukosa darah
Kelarutan dari flavonoid itu sendiri bersifat rendah didalam air disertai waktu
pengisian yang pendek dalam usus halus sehingga memberikan absorpsi yang
rendah dan seringkali memberikan masalah untuk aplikasi medisnya. Oleh karena
itu dibuatlah sediaan patch untuk meningkatkan bioavailabilitasnya karena patch
tidak mengalami first pass effect di hati dan memberikan penghantaran yang
konsisten pada jangka waktu yang lama. Daun salam dibuat ekstrak secara
maserasi dan dibuat sediaan patchdengan variasi PVP K-30 dan Etil Selulosa 1:2
dan 1:3.Sediaan patch ekstrak daun salam dilakukan pengujian sifat fisikyang
meliputi organoleptis, keseragaman, pH, susut pengeringan, ketebalan,
homogenitas, ketahanan lipat, uji aseptabilitasdan di uji stabilitas selama 21 hari.
Hasil pengujian sifat fisik sediaan transdermal patch didapatkan bahwa dengan
konsentrasiPVP K-30 : Etil Selulosa 1:2ekstrak daun salam dapat menghasilkan
sifat fisik yang baik pada parameter oragnoleptis, homogenitas, keseragaman
bobot, pH, susut pengeringan, ketebalan, ketahanaan lipat, dan aseptabilitas.
Adanya perbedaan konsentrasi PVP K-30 dan Etil Selulosa maka konsentrasi
variasi PVP K-30 dan Etil Selulosa dengan perbandingan 1:2 menghasilkan sifat
fisik yang baik, yaitu keseragaman bobot dengan rata rata (0,25+0,0058),
ketahanan lipat (>300), ketebalan (0,03+0), susut pengeringan (0%), ph (5£0), dan
aseptabilitas diperoleh rata-rata nilai (3,8).

Kata Kunci : Transdermal Patch, Daun Salam, PVP K-30 dan Etil Selulosa.
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ABSTRACT

Flavonoids contained in bay leaves (Eugenia polyantha) are a class of compounds
that can lower blood glucose levels. The solubility of flavonoids itself is low in
water accompanied by a short filling time in the small intestine so as to provide
low absorption and often causes problems for medical applications. Therefore
patch preparations were made to increase their bioavailability because patches do
not experience a first pass effect in the liver and provide consistent delivery over a
long period of time. The extract of bay leaves was made by maceration and
patches were made with variations of PVP K-30 and Ethyl Cellulose 1: 2 and 1: 3.
Bay leaf extract patch preparations were tested for physical properties including
organoleptic, uniformity, pH, drying loss, thickness, homogeneity, folding
resistance, aseptability test and stability test for 21 days. The results of the
physical properties test for transdermal patch preparations showed that with a
concentration of PVP K-30: Ethyl Cellulose 1: 2 bay leaf extract can produce
good physical properties on the parameters of oragnoleptic, homogeneity, weight
uniformity, pH, drying loss, thickness, folding resistance, and aseptability. The
difference in the concentration of PVP K-30 and Ethyl Cellulose, the variation
concentration of PVP K-30 and Ethyl Cellulose with a ratio of 1: 2 resulted in
good physical properties, namely weight uniformity with an average (0.25 +
0.0058), folding resistance ( > 300), thickness (0.03 + 0), drying shrinkage (0%),
ph (5 £ 0), and aseptability were obtained mean values (3.8).

Keywords: Transdermal Patch, Bay Leaves, PVP K-30 and Ethyl Cellulose.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Coronavirus adalah virus RNA dengan ukuran partikel 120-160
nm. Virus ini utamanya menginfeksi hewan, termasuk di antaranya adalah
kelelawar dan unta. Sebelum terjadinya wabah COVID-19, ada 6 jenis
coronavirus yang dapat menginfeksi manusia, yaitu alphacoronavirus
229E, alphacoronavirus NL63, betacoronavirus OC43, betacoronavirus
HKUL1, Severe Acute Respiratory Iliness Coronavirus (SARS-CoV), dan
Middle East Respiratory Syndrome Coronavirus (MERS-CoV)(Riedel S.,
dkk,2019).

Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit komorbid atau
penyakit penyerta dalam Covid-19. Diabetes melitus atau yang lebih
dikenal dengan penyakit gula atau kencing manis diakibatkan oleh
kekurangan hormon insulin (Tjokroprawiro, 1988). Hal ini disebabkan
oleh pankreas sebagai produsen insulin tidak memproduksi insulin dalam
jumlah yang cukup besar daripada yang dibutuhkan oleh tubuh, sehingga
pembakaran dan penggunaan karbohidrat tidak sempurna (Tjokroprawiro,
1986).

Patchadalah salah satu sistem pembawa transdermal yang dapat
menghantarkan obat secara terkendali melalui kulit dalam periode waktu

tertentu (Ubaidulla U, dkk, 2007). Transdermal patch yang baik secara



fisik harus fleksibel, tipis, halus, homogen, memiliki susut
pengeringan dan daya serap kelembaban yang rendah (Ammar et al.,
2009).

Tanaman salam telah banyak dikenal di Indonesia.Tanaman ini
tumbuh di wilayah iklim tropis dan subtropis, termasuk di Asia Tenggara
dan Cina. Di Indonesia pohon ini tumbuh di pegunungan, tetapi ada juga
yang ditanam orang untuk pelengkap bumbu masak atau dimanfaatkan
sebagai tempat berteduh (Mardisiswojo dan Radjakmangunsudarso, 1968;
Heyne, 1987).

Daun salam (Eugenia polyantha) selain dimanfaatkan untuk
pelengkap bumbu masak, juga dikenal memiliki khasiat untuk
menyembuhkan diare, sakit mag dan mabuk akibat alkohol. Selain itu,
dituliskan juga bahwa daun tersebut dapat digunakan untuk mengobati
kencing manis atau diabetes melitus (Hembing, 1996; Aliadi, 1996).

Dari beberapa penelitian menunjukan bahwa daun salam memiliki
berbagai macam khasiat yang bermanfaat dalam pengobatan. Ekstrak
etanol daun salam dapat menurunkan kadar glukosa darah (Studiawan &
Santosa, 2005). Menurut Studiawan dan Santosa pada tahun 2005, mereka
melakukan uji aktivitas ekstrak etanol daun salam terhadap kadar glukosa
darah mencit yang diinduksi dengan aloksan. Dari perlakuan tersebut
didapatkan bahwa ekstrak etanol daun salam dengan dosis 2,62mg/20 g

BB mencit dan 5,24 mg/20 g BB mencit dapat menurunkan kadar glukosa



darah mencit jantan yang diinduksi dengan aloksan secara bermakna
(p>0,05)

Kandungan kimia pada daun salam yaitu tanin, minyak atsiri, sitral
dan eugenol, zat warna dan flavonoid (Hariana, 2006). Flavonoid yang
terkandung di dalam daun salam merupakan salah satu golongan senyawa
yang dapat menurunkan kadar glukosa darah (Nublah, 2011).

Kelarutan dari flavonoid itu sendiri bersifat rendah didalam air
disertai waktu pengisian yang pendek dalam usus halus sehingga
memberikan absorpsi yang rendah dan sering kali memberikan masalah
untuk aplikasi medisnya (Widiasari, S., 2018). Oleh karena itu dibuatlah
sediaan patch untuk meningkatkan bioavailabilitasnya karena patch tidak
mengalami first pass effect di hati dan memberikan penghantaran yang
konsisten pada jangka waktu yang lama (Prausnitz, 2008).

Polimer sering digunakan adalah polivinil pirolidon (PVP) dan etil
selulosa (EC). PVP dipilih karena dapat kontak dengan air, sehingga akan
membentuk suatu pori yang dapat membantu pelepasan obat dari basisnya
sedangkan EC tidak menyebabkan alergi, tidak beracun dan tidak
menimbulkan iritasi yang membentuk barrier film yang kuat sehingga
akan menghasilkan sediaan patch yang baik (Nurahmanto et al., 2017).

PVP atau disebut juga povidon adalahsebuah polimer sintetik yang
struktur dasarnya terdiri dari kelompok 1-vinyl-2-pyrrolidinone. Derajat
polimerisasi ditentukan oleh jumlah n dari unit-unit ulang per

makromolekul atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa derajat



polimerisasi ditentukan oleh bobot molekulnya. Semakin besar bobot
molekulnya, maka viskositasnya akan semakin besar dan nilai K juga
semakin besar. Nilai K menunjukkan viskositas PVP dalam air relatif
terhadap air. Pemerian adalah povidon terbentuk sebagai fines; berwarna
putih atau putih kekuningan; tidak berbau atau hamper tidak berbau;
serbuk yang higroskopik (Rowe et al., 2003).

Syarat suatu obat dapat dibuat dalam bentuk transdermal patch
yaitu memiliki dosis kurang 20 mg per hari, waktu paruh pendek, tidak
memberi efek toksik pada kulit, berat molekul kurang dari 500 dalton,
serta kelarutan dalam air dan minyak lebih besar dari 1 mg/mL (koefisien
partisi rendah vyaitu 1-3) (Kumar dan Philip, 2007).Salah satu
keunggulannya ialah sistem penghantaran transdermal dapat menghindari
first-pass effect yang menyebabkan jumlah obat yang mencapai sirkulasi
sistemik jauh berkurang dikarenakan obat mengalami deaktivasi oleh
enzim yang ada di hati karena obat dihantarkan lewat kulitterapi (Allen L,
& Ansel H C, 2013). Selain itu sistem penghantaran transdermal dapat
memberikan efek terapi yang lama dengan sekali pemakaian sehingga
akan meningkatkan kenyamanan pasien bila dibandingkan dengan sediaan
lainnya yang memerlukan pemberian yang sering untuk mencapai dosis
terapi (Allen L, & Ansel H C, 2013).

Berdasarkanlatarbelakangdiatasmakadilakukanpenelitiantentangfor
mulasitransdermal patchdari daun salam (Eugenia polyantha)dengan

variasi konsentrasi PVP K-30 dan Etil Selulosa.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka disusun rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Berapa konsentrasi perbandingan PVP K-30 dan Etil Selulosa untuk
menghasilkan sifat fisik sediaanyang baik pada sediaan transdermal
patchekstrak daun salam (Eugenia polyantha)?

2. Bagaimana pengaruhvariasi konsentrasi PVP K-30 dan Etil Selulosa
terhadap uji aseptabilitassediaan transdermal patch ekstrak daun salam

(Eugenia polyantha)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka disusun tujuan penelitian

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konsentrasi perbandingan PVP K-30 dan Etil
Selulosa yang baik agar menghasilkan sifat fisik sediaanyang baik
pada sediaan transdermal patchekstrak daun salam (Eugenia
polyantha).

2. Untuk mengetahui pengaruh darivariasi konsentrasi PVP K-30 dan Etil

Selulosa terhadap uji aseptabilitas sediaan transdermal patch.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan mampu memberikan informasi mengenai stabilitas
fisik sediaan transdermal patch yang dibuat, uji aseptabilitas transdermal
patch yang dibuat, variasi PVP K-30 dan Etil Selulosatransdermal patch
dengan menggunakan ekstrak daun salam (Eugenia polyantha) yang dapat

bermanfaat serta menambah pengetahuan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

C.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian eksperimental. Polimer yang akan
digunakan adalah variasi PVP K-30 dan Etil Selulosa dengan
perbandingan 1:2 dan 1:3 terhadap stabilitas fisik transdermal patchyang
meliputi uji organoleptis, keseragamanbobot, susutpengeringan, ketebalan,

homogenitas, pH, ketahanan lipat, aseptabilitas.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi Sediaan Padat
dan Laboratorium Formulasi Teknologi Sediaan Bahan Alam Sekolah
Tinggi llmu Kesehatan Nasional. Waktu penelitian pada bulan Desember

2020 sampai Februari 2021.

Instrumen Penelitian

1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gelas ukur (Pyrex),
Tabung reaksi, Oven, Timbangan Digital, Waterbath, Blender, Ayakan
mesh 20, Mortir dan Stamper, Jangka sorong, Desikator, Cetakan,

Micrometer, Corongkaca, Topleskaca.

24
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2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penilitian ini adalah daun salam
(Eugenia polyantha) yang diperoleh di daerah Tirtomoyo Wonogiri,
PVP K-30 (Brataco), Etil Cellulosa (Asian), Propilen gilkol (Brataco),
PEG 400 (Brataco), Asam Oleat, Etanol 96% (Brataco), Serbuk Mg,

HCI p.

D. Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel bebas yaituVariasi Konsentrasi PVP K-30 dan Etil Selulosa
sebagai polimer.

2. Variabel terikat yaitu hasil uji stablitas fisik transdermal patch yaitu
meliputi uji organoleptis, keseragaman bobot, ketebalan, homogenitas,
pH,ketahanan lipat.

3. Variabel terkendali yaitu waktu simpan,metode ekstraksi,komposisi

transdermal patch, dan pembuatan transdermal patch.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Polimer
Digunakan untuk mengontrol pelepasan obat. Dengan perbandingan
PVP K-30 dan Etil Selulosa 1:2 dan 1:3. Konsentrasi PVP sebagai
polimer hidrofilik adalah 1,5%-2,5% dan fungsi Etil Selulosa sebagai

polimer hidrofobik adalah 1,5%-6%.
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2. Uji stabilitas fisik
Uji stabilitas fisik dengan melakukan pengamatan dan pengujian
sediaan transdermal patch selama 21 hari. Pengamatan dan pengujian
hari ke-0, ke-7, ke-14, ke-21 yang meliputi UjiOrganoleptis, Uji
Keseragaman Bobot, Uji pH, Uji Susut Pengeringan, Uji Ketebalan,
Uji Homogenitas, Uji Ketahanan Lipat dan Uji Aseptabilitas untuk

menentukan karakteristik fisik dari transdermal patch.



F. Alur Penelitian

1. Bagan

Pengumpulan bahan daun

salam (Eugenia polyantha)

A

4

Pembersihan, pensortiran, pengeri
salam (Eugen

ngan, dan pembuatan serbuk daun
ia polyantha)

A

y
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Ekstraksi daun salam (Eugenia polyantha) dengan larutan penyari etanol
96% sebanyak 2,8L selama 5 hari, disaring, lalu residu yang didapatkan

dimaser

asi lagi.

A

y

Pembuatan sediaan transdermal patch ekstrak daun salam(Eugenia
polyantha) dengan basis polimer PVP K-30 dan Etil Cellulosa

v
Formula Formula
transdermal transdermal
patch | patch Il

'

Evaluasi transdermal patch

A

y

Pengumpulan data

A

L

Hasil dan analisis data

A 4

Kesimpulan

Gambar 11. Alur penelitian
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2. Cara PembuatanTransdermal Patch Ekstrak Daun Salam

a. FormulaTransdermal Patch Ekstrak Daun Salam

Tabel 1. Formulatransdermal patchekstrak daun salam (Eugenia Polyantha)

BAHAN FUNGSI Fi(mg)  FlI(mg)

Ekstrak daun salam Zat aktif 80,66 80,66

(Eugenia polyantha)

PVP K-30 Polimer hidrofilik 6,66 5
Etil Cellulosa Polimer 13,33 15
hidrofobik
Propilen gilkol Pelarut 109,66 109,66
PEG 400 Plasticizer 109,66 109,66
Asam Oleat Peningkat 16,66 16,66
penetrasi

b. Pengolahan Simplisia Daun Salam (Eugenia polyantha)

Daun salam (Eugenia polyantha) diperoleh di daerah
Tirtomoyo Wonogiri.Kemudian daun Salam (Eugenia polyantha)
segar dicuci bersin kemudian dipotong- potong kecil lalu
dikeringkan dalam oven pada suhu 40°C - 60°C (Ditjen Pom,
1986) atau dikeringkan dengan sinar matahari. Selanjutnya daun

yang telah dikeringkan disebut simplisia kering. Kemudian
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simplisia kering dihaluskan. Hasil disimpan dalam wadah yang
bersih dan tertutup (Meykepatti anakotta dkk., 2014).
Pembuatan Ekstrak Daun Salam (Eugenia polyantha)

Serbuk kering daun salam sebanyak 800 g dimaserasi
dengan larutan penyari etanol 96% sebanyak 5,6L dengan
perbandingan 1:7 selama 5 hari sambil sesekali diaduk.Maserasi
pertama dilakukan dengan merendam serbuk daun salam dengan
75 bagian etanol 96% dari 5,6L yaitu sebanyak 4,2Lselama 3 hari.
Kemudian diperoleh hasil pemisahan berupa ampas dengan filtrat 1
dengan cara disaring dengan kertas saring. Selanjutnya ampas 1
dimaserasi kembali dengan etanol 96% sebanyak 25 bagian yaitu
1,4L selama 2 hari. Selanjutnya disaring kembali menggunakan
kertas saring dan filtrat 2 yang telah di dapat digabungkan dengan
filtrat 1 (Depkes RI, 1986).Ekstrak cair yang diperoleh diuapkan
dengan penurunan tekanan memakai rotary evaporatordengan
suhu 50°C kemudian dipekatkan menggunakan waterbath sampai
didapatkan ekstrak kental(Majidah dkk, 2014)

. Pengujian Senyawa Flavonoid Daun Salam (Eugenia
polyantha)

Sampelditimbang sebanyak 0,1g ditambah serbuk Mg dan
HCl pekat sebanyak 5 tetes. Adanya senyawa flavonoid
ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah atau jingga

(Depkes RI, 1989).
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Pembuatan Sediaan Patch Ekstrak Daun Salam (Eugenia
polyantha)

Ekstrak dilarutkan dengan propilen gilkol (Campuran 1).

Basis PVP K-30 dan Etil Cellulosa dikembangkan dengan PEG
400 (Campuran 2). Campuran 1 kemudian ditambahkan ke dalam
campuran 2, diaduk hingga homogen. Kemudian ditambahkan
Asam Oleataduk hingga homogen. Selanjutnya dicetak dan
didiamkan pada suhu ruang selama 24.Patch dilepas dari cetakan
dan dimasukkan ke dalam desikator (Wulandari dkk., 2015).

Uji Stabilitas Sediaan Patch Daun Salam (Eugenia polyantha)
1. Uji Organoleptis Patch Ekstrak Daun Salam (Eugenia

polyantha)

Uji organoleptis dilakukan terhadap sediaan patch secara
visual untuk memenuhi persyaratan dari sediaan patch yang
dibuat. Uji organoleptis bertujuan untuk mengetahui kualitas
fisik dari sediaan patch selama penyimpanan yaitu meliputi
bentuk, warna, bau, rasa.

Bentuk : dengan bantuan indra mata, dijelaskan bentuk sediaan.

Warna : dengan bantuan indra mata, dijelaskan warna sediaan.

Rasa : dengan indra peraba, dijelaskan rasa pada kulit.

Bau : dengan indra penciuman, dijelaskan bau sediaan.
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2. Uji Keseragaman Bobot PatchEkstrak Daun Salam
(Eugenia polyantha)

Uji keragaman bobot patch dilakukan untuk mengetahui
apakah transdermal patch memiliki keseragaman bobot.
Transdermal  patch  ditimbang  menggunakan  neraca
analitikmasing-masing 3 patch, kemudian dihitungberat rata-
rata, SD (Standar Deviasi) dan CV (Koefisien Variasi)
(Parivesh dkk, 2010). Dikatakan bobot transdermal patch yang
seragam apabila nilai CV < 5% (Tiensi dkk., 2018).

3. Uji pH Patch Ekstrak Daun Salam (Eugenia polyantha)

pH merupakan suatu bilangan yang menyatakan keasaman
atau kebasaan suatu zat yang larut dalam air (Depkes RI, 1979).
Semakin asam bahan yang mengenai kulit, maka semakin sulit
kulit untuk menerimanya yang menyebabkan kulit dapat
menjadi kering, pecah-pecah dan mudah terkena infeksi. Oleh
karena itu pH sediaan topikal diusahakan sama atau sedekat
mungkin dengan pH fisiologi kulit yaitu 4-8(Aulton, 2002)
.Transdermal patch ditempatkankedalamcawanporselen yang
berisi 5 ml aquadest (pH 6,5) dan dibiarkanmengembangselama
2 jam dan pH ditentukandenganmeletakkankertas pH pada
permukaantransdermalpatch.  Hitung nilai  rata-ratanya

kemudian dihitung standar deviasinya (Tiensi dkk., 2018).
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4. Uji Susut Pengeringan Patch Ekstrak Daun Salam (Eugenia
polyantha)

Sediaan trandermal Patch ditimbang dan disimpan dalam
desikator selama 24 jam yang mengandung silica. Setelah 24
jam sediaan transdermal patch ditimbang ulang dan dihitung
presentase susut pengeringan (Parivesh dkk, 2010). Tidak ada
nilai mutlak berapa jumlah susut pengeringan yang disyaratkan
(Patel dkk, 2009).Susut pengeringan dihitung menggunakan

rumus :

, ) _ bobot awal — bobot akhir 100%
susut pengeringan = obot awal X 0

5. Uji Ketebalan Patch Ekstrak Daun Salam (Eugenia
polyantha)

Uji ketebalan dilakukan untuk mengetahui apakah
transdermal patch memiliki keseragaman ketebalan. Semakin
tebal patch yang dihasilkan maka pelepasan zat aktif akan
semakin lama sehingga efek yang ditimbulkan juga semakin
lama (Rahim et al., 2016). Caramengukur ketebalan satu
persatu 3 transdermal patch. Pengukuran tebal transdermal
patch menggunakan alat mikrometer dan dilakukan pada 3 titik
yang berbeda (Parivesh dkk, 2010). Ketebalan memiliki peran

dalam sifat fisik transdermal patch, transdermal patch yang
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tipisakan lebih mudah diterima dalam penggunaannya
(Prabakara dkk., 2010).

Uji Homogenitas Patch Ekstrak Daun Salam (Eugenia
polyantha)

Uji homogenitas dilakukan dengan cara satu sediaan patch
diletakkan pada kaca transparan kemudian diamati
homogenitasnya. Homogenitas ditunjukkan dengan tidak
adanya butiran kasar pada sediaan dengan mengamati sediaan
apakah bahan yang digunakan terdispersi merata pada lempeng
kaca tersebut.

Uji Ketahanan Lipat PatchEkstrak Daun Salam (Eugenia
polyantha)

Uji pelipatan patch dilakukan untuk mengetahui daya tahan
lipat transdermal patch. Jika patch yang dimiliki memiliki daya
tahan lipat yang tinggi artinya memiliki daya ikat antar polimer
yang baik sehingga memiliki fleksibilitas yang baik. Syarat
daya tahan lipat patch yang baik adalah > 300 kali dilipat
(Fitriyah, 2013).

Uji Aseptabilitas PatchEkstrak Daun Salam (Eugenia
polyantha)

Uji aseptabilitas bertujuan untuk mengetahui kualitas
sediaan dan pandangan masyarakat terhadap sediaan patch

yang telah dibuat. Pengujian ini dilakukan dengan pengisian
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kuisioner pada hari ke-28. Uji aseptabilitas ini diberikan

kepada 10 responden dengan cara ditempelkan pada

pergelangan tangan dan memberikan penilaian yaitu 1 (Sangat

Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Setuju), 4 (Sangat Setuju).

a) Apakah warna trasndermal patch rata dan tidak ada
bercak pada permukaan transdermal patch?

b) Apakah trandermal patch lentur dan halus?

c) Apakahpermukaan transdemal patch tidak berminyak?

d) Apakah transdermal patch mengiritasi kulit dan membuat

kulit memerah?

G. Analisis Data Penelitian
Analisis data transdermal patch ekstrak daun salam yang telah diperoleh
meliputi evaluasi uji organoleptis, keseragaman bobot, pH, susut
pengeringan, ketebalan, homogenitas, ketahanan lipat dan aseptabilitas.
Uji keseragaman bobot, pH dan ketebalan dianalisis One Way ANOVA

menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pada penelitian pembuatan sediaan transdermal patch ekstrak daun salam

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

Hasil pengujian sifat fisik sediaan transdermal patch ekstrak daun
salam pada formula 1 dengan konsentrasi PVP K-30 : Etil Selulosa 1:2
dapat menghasilkan sifat fisik yang baik dari hasil pengujian uji
keseragaman bobot dan uji ketebalan, karena semakin tinggi
konsentrasi Etil Selulosa maka akan mempengaruhi bobot patch dan
membentuk serat yang tebal.

Adanya perbedaan konsentrasi PVP K-30 dan Etil Selulosa maka hasil
aseptabilitas formula 1 dengan konsentrasi 1:2 lebih banyak diterima
dikalangan masyarakat, dengan parameter warna rata, kelenturan dan
halus, tidak berminyak, tidak mengiritasi dan tidak membuat kulit

memerah.

B. SARAN

Perlu dilakukan penelitian tentang formulasi transdermal patch ekstrak

etanol daun salam (Eugenia Polyantha )menggunakan polimer lain dengan

konsentrasi berbeda, contohnya Na-CMC, Carbopol, HPMC, dan lain-lain.

Dan perlu dilakukan uji farmakologi terhadap hewan uiji.
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